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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang  Masalah 

Wakaf adalah sebuah perbuatan hukum orang yang wakaf (wakif) untuk 

memisahkan atau memberikan sebagian harta miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya untuk manfaat kebaikan seperti keperluan ibadah dan kesejahteraan 

masyarakat menurut syariah. Pada peranannya, wakaf tidak hanya menjadi sebuah 

pemanfaatan benda untuk diambil manfaatnya, namun juga dapat dikelola sebagai 

sebuah aset yang produktif bagi umat. Pada lingkup sekarang, mayoritas 

masyarakat menilai peran wakaf hanya sebatas bentuk tanah, kebun, rumah sakit, 

kuburan dan sebagainya yang dialih fungsikan sebagai hak milik masyarakat. 

Namun dalam berjalannya waktu wakaf berkembang semakin pesat. Peran wakaf 

bisa meliputi segala hal dan dapat mensejahterahkan kebutuhan hidup masyarakat 

lainnya, seperti halnya wakaf uang dan sejenisnya yang tentunya bisa dikelola 

secara produktif. 

            Dalam alurnya, wakaf uang yang disebut juga wakaf benda bergerak 

memiliki banyak macam seperti wakaf saham dan wakaf surat berharga yang 

dibolehkan ulama. Wakaf bermanfaat untuk menyebarkan kesejahteraan dan 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat seperti pengadaan fasilitas umum, 

pelayanan kesehatan dan pendidikan. Berdasarkan fatwa MUI tanggal 11 Mei 2002 

mengenai wakaf uang dapat diketahui bahwa substansi konsep wakaf saham dan 

wakaf tunai (uang) adalah serupa. Dikarenakan instrumen keduanya sama-sama 

uang. Namun dalam wakaf saham, sumber uangnya dari pengelolaan saham. Wakaf 

saham berkaitan erat dengan peran pasar modal syariah di indonesia sebagai salah 

satu sumber wakaf produktif di Indonesia.  

 Perkembangan wakaf saham di Indonesia belum banyak berjalan sejalan 

dengan perkembangan wakaf yang belum mempunyai pengaruh besar bagi 

masyarakat. Walaupun dalam lingkup peraturan, pemerintah sudah menerbitkan 

undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. Kendala – kendalah wakaf 

saham di Indonesia diantaranya: 
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1. Literasi akan wakaf di masyarakat masih sedikit dan pemahaman masyarakat 

atas wakaf masih secara sempit, yakni berkisar pada wakaf yang kurang 

dimanfaatkan secara produktif seperti peruntukan tanah wakaf di Indonesia. 

Pemahaman masyarakat akan wakaf yang masih sedikit tercermin dari data 

penelitian yang dilakukan Badan Wakaf Indonesia (BWI).  Menurut survey 

yang dilakukan BWI menunjukkan bahwa nilai Indeks Literasi Wakaf (ILW) 

secara nasional mendapat skor 50,48 yang termasuk dalam kategori rendah 

serta berisi nilai literasi pemahaman wakaf dasar 57,67 dan literasi pemahaman 

wakaf lanjutan 37,97.  

 

Gambar 1.1 Nilai Indeks Literasi Wakaf Nasional Tahun 2020 

(Sumber: Survey Literasi Wakaf BWI, 2020) 

Kondisi tersebut tentu harus segera dilakukan perubahan tentang 

peningkatan literasi masyarakat serta pemahaman mengenai wakaf lebih luas. 

Tentunya dengan melihat potensi bahwa mayoritas penduduk di Indonesia adalah 

masyarakat muslim. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2019) 

menyebutkan bahwa pemahaman masyarkat muslim terhadap wakaf, khusunya 

wakaf saham memiliki nilai yang sangat terbatas jika dibandingkan dengan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat muslim atas Zakat, Infak, dan Sedekah 
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(ZIS) dan masih rendahnya pemahaman atas hukum dan benda yang diwakafkan. 

Dengan rendahnya aspek tersebut tentunya akan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan wakaf saham di Indonesia.  

2. Belum banyaknya platform investasi yang menyediakan wakaf saham, atau 

hanya sebatas platform investasi saham syariah tanpa menyediakan layanan 

wakaf di dalamnya. Dalam investasi saham penting untuk mengetahui platform 

atau sekuritas yang membantu dalam Penjamin Efek, perantara dagang Efek, 

dan/ atau manager investasi. Sejauh di indonesia, menurut data dari 

Lifepal.co.id, berdasarkan data KSEI jumlah perusahaan sekuritas di Indonesia 

pada tahun 2021 berjumlah 109 sekuritas yang sudah resmi dan berizin OJK di 

Indonesia. Namun dalam konteks wakaf saham, dari 109 sekuritas tersebut 

hanya 17 sekuritas yang memiliki Syariah Online Trading System (SOTS) 

sebagai platform investasi saham syariah, dan hanya 5 sekuritas yang 

membuka layanan Wakaf Saham di Indonesia, yakni BNI Sekuritas, Philip 

Sekuritas, Panin Sekuritas, HP Sekuritas, dan MNC Sekuritas. Jumlah tersebut 

tentunya masih sangat kurang dalam memfasilitasi masyarakat akan wakaf 

saham dan masih sangat terbatas mengingat banyaknya sekuritas di Indonesia 

yang belum tergerak untuk membuka layanan syariah ataupun wakaf saham.  

3. Belum adanya kriteria pemilihan saham syariah yang layak untuk wakaf. 

Tentunya diperlukan analisa ataupun pendekatan yang terbaik dalam 

menentukan saham-saham terbaik yang bisa digunakan sebagai tempat wakaf 

ataupun layak untuk wakaf. Hal tersebut dikarenakan pergerakan saham 

syariah cenderung sangat dinamis dan mudah berubah. Pada dasarnya, 

berinvestasi ataupu berwakaf di Saham memiliki 2 unsur dasar yakni return 

dan risk, dan berlaku kepada semua saham termasuk saham-saham syariah. 

Return digunakan oleh investor saham untuk menilai besar keuntungan suatu 

saham. keuntungan berwakaf pada saham diantaranya adalah ketetapan nilai 

serta berupa capital gain dan deviden. Sedangkan risk atau risiko didefinisikan 

sebagai kemungkinan penyimpangan dari hasil yang diharapkan. Berwakaf 

saham memiliki risiko atas kerugian (capital loss), kehilangan kesempatan atas 

keuntungan lain (opportunity loss), dan risiko emiten akan dilikuidasi. Wakaf 

saham tetap dapat dinilai sebagai tempat wakaf yang aman dan dapat 
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dipertanggungjawabkan dengan cara memilih saham yang berprospek bagus 

serta memiliki jaminan atas kinerjanya. Selain itu wakaf saham syariah 

dikatakan menarik sebab akan menjadikan saham sebagai instrumen yang 

mudah dan cepat untuk bisa dilakukan masyarakat serta generasi milenail. 

Menurut BWI, menjelaskan bahwa saham yang  bisa diwakafkan adalah saham 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Kemudian saham di ISSI tersebut berdasarkan 

konstituen bahwa semua saham syariah yang terdapat di BEI, jadi tidak 

menutup kemungknan bahwa dari saham-saham tersebut terdapat saham-

saham besar, ataupun saham kecil, artinya memiliki likuiditas rendah, 

kapitalisasi rendah, serta berpeluang mudah untuk diangkat-turun harganya 

oleh pihak yang berkepentingan, meskipun  saham tersebut adalah saham 

syariah. Jadi penting untuk dibutuhkan sebuah acuan bagaimana pemilihan 

saham syariah yang layak untuk wakaf sebagai solusi atas permasalahan 

tersebut dan tentunya mudah digunakan oleh masyarakat.  

4. Jumlah masyarakat yang mengerti dan paham terhadap saham di Indonesia 

masih rendah. Menurut Kepala Bursa Efek Indonesia (BEI) Perwakilan 

Yogyakarta mengatakan bahwa di akhir tahun 2019, jumlah investor saham 

masih sekitar 0,438 % dari total semua penduduk indonesia. Namun ditahun 

2021 mengalami kabar menggembirakan dengan mengalami kenaikan yang 

cukup besar. Menurut data dari OJK, terjadi peningkatan jumlah investor pasar 

modal secara signifikan sepanjang tahun 2021. Dimana pada penutupan per 29 

Desember 2021 jumlah investor di Pasar Modal Indonesia meningkat 92.70 

persen menjadi 7,84 juta investor dibandingkan penutupan akhir 2020 

sebanyak 3,88 juta investor. Dan jika dibandingkan dengan tahun 2017, maka 

jumlahnya meningkat sebanyak 7 kali lipat di tahun tersebut. Peningkatan 

tersebut didominasi oleh investor milenail berumur dibawah 30 tahun dengan 

persentase 59,98 persen. Sementara untuk Pasar Modal Syariah dalam indeks 

ISSI mengalami pertumbuhan 6,80 persen menjadi 189,55 poin dari 494 Efek 

Syariah per 29 Desember 2021. Dengan kapitalisasi tumbuh 19,36 persen 

menjadi Rp. 3.992,66 triliun. 

Dengan perkembangan pasar modal syariah di indonesia terbesar di dunia 
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didukung 264 juta penduduk (ISEF,2019) dan ruang tumbuh market share yang 

sangat besar sekitar 6% menjadikan wakaf saham menjadi sangat potensial untuk 

dikembangkan. Saham adalah salah satu objek wakaf yakni aset tidak bergerak 

yang diakui di indonesia, berdasarkan PP No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 

Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, Fatwa MUI tentang Wakaf 

Uang tanggal 11 Mei 2002, dan Peraturan Menteri Agama No. 73 Tahun 2013 

Tentang Tata Cara Perwakafan Benda Tidak Bergerak Dan Benda Bergerak Selain 

Uang. Wakaf saham adalah wakaf yang objeknya adalah saham syariah di Bursa 

Efek Indonesia dan masuk Index Saham Syariah Indonesia (ISSI). Saham syariah 

tersebut ditetapkan melalui proses pemilihan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  

Dengan potensi perkembangan saham syariah semakin meningkat, maka 

lembaga pasar modal yakni Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dapat bekerja sama memberikan 

perhatian dan komitmennya dalam perkembangan pasar modal syariah sebagai 

instrumen wakaf yang menguntungkan bagi investor muslim maupun investor pada 

umumnya dan untuk kesejahteraan masyarakat melaui wakaf saham. Berdasarkan 

dari latar belakang dan teori tersebut, akan dibuat peneliti sebagai penelitian lebih 

lanjut berjudul “Kriteria Pemilihan Untuk Penyusunan Saham Syariah Layak 

Wakaf di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pemilihan saham syariah yang layak untuk wakaf, penting untuk 

mengetahui ilmu maupun pengetahuan mengenai benda wakaf dan saham syariah 

serta cara yang terbaik dalam pemilihannya. Maka dalam penelitian ini mengangkat 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana kriteria pemilihan saham syariah layak wakaf di Bursa Efek 

Indonesia ? 

2. Dengan menggunakan kriteria yang telah dirumuskan, saham syariah apa 

saja yang layak wakaf di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria pemilihan saham 
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syariah layak wakaf tersebut serta daftar saham syariah layak wakaf dari hasil 

pemilihan tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat  yang  ingin  dicapai  oleh  peneliti, antara lain :  

1. Bagi  Akademisi  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat secara teoritis 

maupun aplikatif terhadap pengembangan ilmu ekonomi islam khususnya 

di bidang saham syariah dan wakaf 

2. Bagi pewakaf  

Penelitian ini dilakukan agar bisa memberikan manfaat besar untuk para 

calon pewakaf dengan memberikan solusi kriteria saham syariah yang 

layak wakaf serta daftar saham syariah hasil penelitian tersebut. 

3. Bagi peneliti  

Penelitian ini menambahkan  pengetahuan  baru kepada penulis tentang 

saham syariah dan wakaf dan juga pengembangannya terkait pemilihan 

saham syariah yang layak sebagai tempat wakaf.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

              Batasan dalam penelitian ini yakni data- data dan informasi yang berkaitan 

tentang saham syariah serta proses pemilihan saham syariah yang layak untuk 

wakaf di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


